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MOTTO 

Buatlah indikator bahagiamu sesederhana mungkin supaya kamu tidak 

harus menjadi sempurna untuk merasakan bahagia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Indonesia termasuk sebagai salah satu negara yang sedang mengalami 

perubahan yang disebabkan oleh modernisasi. Modernisasi adalah proses menuju 

masyarakat yang modern. Modernisasi dapat pula berupa perubahan dari 

masyarakat tradisional menuju masyarakat yang modern (Martono, 2011:80). 

Ciri-ciri modernisasi ditandai dengan kehidupan masyarakat yang serba kompleks 

sebagai produk kemajuan teknologi, mekanisasi, industrialisasi dan urbanisasi 

yang akhirnya memunculkan banyak masalah sosial yang sering menjerumuskan 

seseorang kepada perilaku menyimpang. 

Perilaku menyimpang adalah setiap perilaku yang dinyatakan sebagai 

pelanggaran terhadap norma-norma kelompok atau masyarakat (Horton dan Hunt, 

1996:191). Penyimpangan terhadap norma-norma atau nilai-nilai masyarakat 

disebut deviasi (deviation), sedangkan pelaku atau individu yang melakukan 

penyimpangan disebut devian (deviant). Perilaku menyimpang disebut 

nonkonformitas yang merupakan kebalikan dari konformitas. Konformitas adalah 

suatu jenis pengaruh sosial dimana individu mengubah sikap dan tingkah laku 

mereka agar sesuai dengan norma sosial yang ada (Kulsum dan Jauhar, 

2014:215). Artinya, seseorang harus berperilaku sesuai dengan harapan dan aturan 

masyarakat, jika seseorang bertindak tidak sesuai dengan norma-norma yang 

berlaku maka masyarakat tidak akan menyetujui tindakan tersebut dan akan 

dianggap tercela kemudian akan mendapatkan sanksi negatif dari masyarakat 

(Narkowo dan Bagong, 2007:106). 

Perilaku menyimpang disebabkan oleh sulitnya beradaptasi dan 

menyesuaikan diri dengan kehidupan modern yang sangat komples. Kesulitan 

inilah yang akhirnya membuat banyak kebingungan, kecemasan dan konflik, baik 

konflik eksternal yang terbuka, maupun konflik internal dalam batin sendiri yang 

tersembunyi dan tertutup oleh sifat seseorang. Sebagai dampaknya orang 

kemudian mengembangkan pola tingkah-laku menyimpang dari norma-norma 
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umum, dengan jalan berbuat semau sendiri demi keuntungan sendiri dan 

kepentingan pribadi, kemudian mengganggu dan merugikan pihak lain.  

Salah satu penyebab perilaku menyimpang adalah kemajuan teknologi 

yang menyebabkan kehidupan masyarakat menjadi semakin kompleks dan 

semakin maju. Salah satu bentuk produk kemajuan teknologi adalah 

ditemukannya alat komunikasi handphone yang pertama kali ditemukan oleh Dr. 

Martin Cooper Pada tahun 1973. Penerima panggilan pertama dari handphone 

adalah Joel Angel kepala penelitian AT&T Bell Labs. Setelah lama 

berkembangnya penemuan handphone, maka muncul inovasi-inovasi baru yang 

mulai dicoba seperti layanan data pada handphone dan SMS pada tahun 1993 di 

Finlandia. Percobaan pembayaran melalui handphone pada tahun 1998 di 

Finlandia. Pembayaran elektronik di Norwegia pada tahun 1999 dan akses internet 

melalui i-Mode oleh NTT DoCoMo di Jepang pada tahun 1999. Handphone 

menjadi salah satu penemuan revolusioner umat manusia. Hingga saat ini 

handphone terus mengalami pembaharuan baik dari sisi bentuk, fitur, fungsi, dan 

lain-lain(Sumber: http//wartikel.com) 

Pada awalnya handphone hanya dimiliki oleh orang-orang kaya dan orang-

orang yang berdomisili di perkotaan. Hal ini karena harganya mahal dan jaringan 

operator di perkotaan lebih mudah untuk diakses. Namun sekarang hampir semua 

orang mempunyai handphone baik itu orang dewasa, remaja, bahkan anak-anak 

pun sudah banyak yang mempunyai handphone. Data dari  Asosiasi 

Telekomunikasi Seluler Indonesia (ATSI) menunjukkan bahwa jumlah pelanggan 

telepon seluler di Indonesia per tahun 2011 telah mencapai lebih dari 240 juta 

pelanggan pada akhir tahun 2011, naik 60 juta pelanggan dibanding tahun 2010. 

Angka ini mendekati jumlah penduduk Indonesia yang berjumlah 258 juta 

penduduk pada Desember 2010. Jumlah ini akan semakin bertambah setiap 

tahunnya sesuai dengan data yang tergambar dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 1.1 

Jumlah Pelanggan Telepon Indonesia menurut Penyelenggara Jaringan 

Tahun 2010-2015 

Jenis Penyelenggara 

Jaringan 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Telekomunikasi dengan 

Kabel 

9 349 998 8 650 716 7 667 184 10 085 624 9 885 971 10 378 037 

Telekomunikasi tanpa 

Kabel 

243 779 422 279 772 383 312 279 336 331 709 063 341 921 894 341 482 747 

Telepon Tetap Nirkabel 32 579 125 29 966 764 30 315 671 18 482 149 16 339 003 2 534 407 

Telepon Seluler 211 200 297 249 805 619 281 963 665 313 226 914 325 582 891 338 948 340 

Jumlah Pelanggan 253 129 420 288 423 099 319 964 520 319 946 687 351 807 865 351 860 784 

Sumber: Kementerian Komunikasi dan Informatika tahun 2015 

Berdasarkan data dari Kementerian  Komunikasi dan Informatika seperti 

yang ditunjukkan pada tabel di atas terlihat jelas bahwa hanya jumlah pelanggan 

telepon telepon di Indonesia hingga tahun 2015 mencapai 351.860.784 juta 

pelanggan. Dari data tersebut terlihat bahwa hanya jumlah pelanggan telepon  

seluler atau handphone saja yang terus mengalami kenaikan setiap tahunnya, 

sedangkan jumlah pelanggan telekomunikasi dengan kabel menurun  pada tahun 

2011 dan 2012. Telekomunikasi tanpa kabel jumlah pelanggannya meningkat 

secara bertahap setiap tahunnya hingga akhirnya mengalami penurunan pada 

tahun 2015. Telepon tetap nirkabel pelanggannya terus mengalami penurunan 

secara drastis pada tahun 2013 dan 2014 dan kemudian kembali meningkat pada 

tahun  2015. 

Alat komunikasi handphone ini sekarang juga sudah menyebar hingga ke 

pedesaan. Hal ini karena harga handphone yang sudah terjangkau oleh masyarakat 

desa dan jaringan operator mulai masuk ke pedesaan. Begitu juga dengan 

masyarakat di Desa Tulung Seluang Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Sekitar tahun 2005, sudah banyak masyarakat yang mampu untuk 

membeli handphone karena harga karet mulai tinggi dan mata pencaharian utama 

masyarakat Desa Tulung Seluang adalah petani karet. Membaiknya harga karet 

pada tahun 2005 yang mencapai Rp.15.000/kg secara langsung berimplikasi pada 

kehidupan masyarakat yang kemudian berlomba-lomba untuk memenuhi 

kebutuhan baik itu kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder. Masyarakat 

juga berlomba-lomba untuk membeli barang-barang mewah hanya untuk 
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sekedarmemenuhi gaya hidup termasuk membeli handphone (Sumber: Kepala 

Desa Tulung Seluang). 

Desa Tulung Seluang merupakan salah satu desa yang berada di 

kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Desa Tulung Seluang 

pertama kali memisahkan diri dari desa induk yaitu Desa Lebung Gajah pada 

tahun 2004. Kehidupan masyarakatnya juga masih sederhana dibandingkan desa-

desa lainnya yang berada di kecamatan Tulung Selapan, karena pendidikan 

masyarakat di desa ini masih rendah. Meskipun jumlah penduduknya sudah 

mencapai 1. 354 jiwa, namun jumlah orang-orang yang sedang menempuh dan 

telah menyelesaikan pendidikan tinggi di universitas hanya sedikit. Padahal 

pendidikan merupakan harapan utama untuk membangun desa yang baru mekar 

dan sedang berkembang seperti ini (Sumber: Kepala Desa Tulung Seluang). 

Pada awal memisahkan diri dari Desa Lebung Gajah pada tahun 2004, 

Desa Tulung Seluang berkembang pesat karena penghasilan masyarakat dari 

bertani karet sangat besar, harga karet mencapai Rp. 24.000/kg. Ekonomi 

masyarakat membaik, banyak anak-anak dan remaja yang melanjutkan pendidikan 

hingga ke pendidikan tinggi di Kota Palembang. Ini merupakan langkah awal 

untuk menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik supaya dapat 

membangun Desa Tulung Seluang di masa yang akan datang. Namun pada tahun 

2008 harga karet mulai merosot hingga saat ini hanya mencapai Rp.7.000/kg. 

Menurunnya harga karet ini berdampak langsung dan besar bagi kehidupan 

masyarakat pedesaan yang bertani, terutama masyarakat Desa Tulung Seluang 

karena karet merupakan matapencaharian utama. Hal ini juga berimplikasi secara 

langsung pada aspek pendidikan masyarakat Desa Tulung Seluang, karena harga 

karet murah maka anak-anak yang melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi di Kota terutama Kota Palembang menjadi sedikit. Harapan 

untuk membangun desa dengan memperbaiki kualitas SDM menjadi terhambat 

karena menurunnya harga karet tersebut. Ekonomi masyarakat menjadi sangat 

sulit sedangkan harga sembako dan biaya hidup lainnya sangat tinggi hingga 

akhirnya untuk tetap dapat memenuhi kebutuhan hidup, masyarakat kerap 

melakukan perilaku yang melanggar norma dan aturan untuk mendapatkan 

penghasilan. Dengan adanya desakan ekonomi dan tidak ada pekerjaan lain yang 
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bisa dilakukan karena keterbatasan pendidikan membuat sebagian orang di dalam 

masyarakat Desa Tulung Seluang mengembangkan perilaku menyimpang dengan 

fasilitas alat kemajuan teknologi yaitu handphone. Perilaku menyimpang dengan 

menggunakan handphone yang banyak dilakukan masyarakat Desa Tulung 

Seluang adalah melakukan penipuan tipsani(Sumber: informan TG). 

 Penipuan tipsani yang dilakukan oleh sebgaian orang dalam masyarakat 

Desa Tulung Seluang merupakan penipuan yang menggunakan alat komunikasi 

handphone sebagai alat utama penipuannya. Tipsani ini dilakukan dengan cara 

menghubungi korbannya dengan menggunakan dua macam layanan yaitu 

menggunakan layanan SMS dan layanan sambungan telepon langsung. Tipsani 

yang menggunakan layanan SMS dikenal dengan istilah “Mama minta pulsa” 

yang cara kerjanya adalah pelaku tipsani mengirimkan SMS kepada korbannya 

seperti contoh SMS dibawah ini: 

Gambar 1.1 

Contoh SMS mama minta pulsa 

 

Dari gambar di atas, terlihat bahwa modus penipuannya adalah seorang ibu 

yang sedang meminta diisikan pulsa kepada anaknya, alasan ibu tersebut adalah 

sedang tersandung masalah dan berada di kantor polisi. Ibu tersebut berpura-pura 

sedang meminjam handphone orang lain dan mengaku menggunakan nomor 

telepon baru kemudian meminta diisikian pulsa dengan nominal Rp. 50.000 ke 

nomor tersebut. Ibu tersebut juga meminta anaknya untuk tidak menghubunginya 

terlebih dahulu karena sedang ada masalah penting, nanti ia yang akan 
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menghubungi anaknya tersebut. Jika berhasil melakukan tipsani dengan 

menggunakan layanan SMS “Mama minta pulsa” maka hasilnya adalah berupa 

sejumlah pulsa. Modus tipsani yang berikutnya adalah dengan menggunakan 

layanan sambungan telepon langsung. Caranya kerjanya adalah pelaku tipsani 

menghubungi korbannya dengan cara menelpon dan memberi tahu korban bahwa 

dia adalah perwakilan dari suatu lembaga misalnya PT. Telkomsel, PT. Xl Axiata, 

Bank Mandiri, Bank BRI dan lain sebagainya. Pelaku memberi informasi palsu 

bahwa korban memenangkan undian dan mendapatkan hadiah dari salah satu 

lembaga tersebut. Hadiah akan dikirimkan melalui nomor rekening, jadi pelaku 

menginstruksikan korban untuk menuju mesin ATM untuk melakukan transaksi. 

Dalam transaksi inilah pelaku biasanya memperdaya korbannya dengan 

melakukan transaksi uang elektronik yang belum banyak dipahami oleh 

masyarakat luas. Jika berhasil melakukan tipsani dengan menggunakan layanan 

telepon langsung maka hasil yang diperoleh adalah sejumlah uang dari nomor 

rekening korban. 

Telepon seluler sekarang ini merupakan kebutuhan yang sangat penting 

dalam kehidupan masyarakat dimana keberadaan handphone tidak memandang 

lagi statu sosial ekonomi karena didukung dengan perkembangan tekhnologi yang 

mengenali segala produk dari yang biasa hanya untuk menelpon dan menerima 

pesan sampai yang bisa terkoneksi langsung dengan internet. Kemudahan 

berkomunikasi antar keluarga,teman dan masyarakat lainnya merupakan alasan 

bagi masyarakat untuk menggunakan handphone. Ketiadaan batas komunikasi ini 

bagi sebagian orang sangat berdampak positif bagi kualitas diri untuk saling 

bersilaturahmi namun secara tidak langsung ada juga dampak negatif yang timbul 

akibat dari faktor lain diluar kegunaan yang seharusnya. Salah satunya adalah 

terjadinya penipuan tipsaniyang penipuannya menggunakan media handphone 

sebagai alat utama untuk melaukan penipuan, baik itu dengan cara menelpon 

langsung maupun menggunakan pesan singkat atau SMS. 

Kemajuan teknologi membawa banyak manfaat bagi kehidupan 

masyarakat terutama dalam hal komunikasi. Dengan adanya kemajuan teknologi 

berupa alat komunikasi maka komunikasi antar sesama manusia dalam 

masyarakat menjadi mudah dan cepat. Seperti halnya telepon yang dapat 
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mempermudah seseorang untuk berkomunikasi dan bersentuhan dengan dunia 

luar. Namun kemajuan teknologi tidak hanya membawa dampak positif bagi 

masyarakat. Secara sadar atau tidak kemajuan teknologi juga dapat menimbulkan 

dampak negatif. Handphone juga dapat menjadi media untuk melakukan tindak 

kejahatan penipuan seperti yang dilakukan oleh sebagian orang yang melakukan 

penipuan tipsani di Desa Tulung Seluang. Menurut Mc Luhan (dalam Narkowo 

dan Bagong, 2007:382) bahwa setiap teknologi secara bertahap menciptakan 

kehidupan manusia yang sama sekali baru, dan teknologi merupakan kekuatan 

dahsyat yang disadari atau tidak dapat mengubah dan membawa suatu masyarakat 

keluar dari kondisi awal kehidupannya. Secara perlahan apabila terus dibiarkan 

maka akan semakin banyak masyarakat di Desa Tulung Seluang yang ikut 

melakukan penipuan tipsani, semakin banyak orang yang melakukannya maka 

tipsani akan menjadi kebiasan yang akan terus dilakukan hingga akhirnya menjadi 

budaya pada masyarakat Desa Tulung Seluang.  

Selain Desa Tulung Seluang, ada juga beberapa desa lain di Kecamatan 

Tulung Selapan yang masyarakatnya juga melakukan penipuan tipsani, seperti 

Desa Lebung gajah, Desa Ujung Tanjung, Desa Lebung Hitam, dan lain-lain. 

Penghasilan yang diperoleh dari penipuan tipsani ini sangat menjanjikan, karena 

jika berhasil melakukan penipuan mereka bisa memperoleh uang hingga puluhan 

juta rupiah. Kenyataan inilah yang kemudian membuat sebagian orang dalam 

masyarakat di Desa Tulung Seluang tertarik dan ikut melakukan perilaku 

penipuan tipsani ini. 

Tabel 1.2 

Aktor  Penipuan Tipsani pada Masyarakat Desa Tulung Seluang 

No Nama 
Umur 

(Th) 

Jenis Kelamin  

Pekerjaan 

 

Ketercapaian 

Lk Pr Pernah 
Tidak 

Pernah 

1 Sf 16   Pelajar   

2 Jn 27   Petani   

3 Tg 21   Mekanik   

4 Rt 29   Petani   

5 Al 36   Petani   

6 Yk 38   Nelayan   

7 Tm 25   Pedagang    

Sumber: Data penelitian awal, 29 Maret 2015. 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa yang melakukan penipuan ini mulai 

dari usia remaja hingga dewasa. Begitu pula dengan jenis kelamin, tidak hanya 

kaum laki-laki saja yang melakukan penipuantipsani, ada juga kaum perempuan 

yang melakukannya. Tipsani bukan merupakan matapencaharian utama bagi 

masyarakat Desa Tulung Seluang, karena dilihat dari tabel di atas orang-orang 

yang melakukan penipuan tipsani tetap mempunyai pekerjaan lain seperti bertani 

dan bengkel. Namun tidak semua orang yang melakukan penipuan ini pernah 

berhasil atau yang lebih sering disebut oleh orang-orang yang melakukan 

penipuan ini dengan istilah “menang”. Kemenangan seseorang tergantung dari 

keahlian dalam memperdaya dan meyakinkan korbannya. Kemenangan juga tidak 

bisa diperkirakan waktunya, begitu pula dengan jumlah uang yang dimenangkan. 

Penipuan tipsani dilakukan masyarakat Desa Tulung Seluang sebagai 

pekerjaan sampingan untuk mencari penghasilan tambahan. Mata pencaharian 

utama masyarakat tetap bertani karet. Setiap hari pekerjaan bertani karet dimulai 

dari pagi hari hingga siang hari sekitar pukul 13.00 WIB, selebihnya adalah waktu 

luang bagi masyarakat. Waktu luang inilah yang kemudian digunakan oleh 

sebagian orang untuk melakukan aksi penipuan, karena modal untuk melakukan 

penipuan ini hanyalah handphone yang ukurannya kecil dan mudah untuk dibawa 

bepergian, maka penipuan ini bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja. Tapi 

biasanya mereka melakukan penipuan tipsani di tempat yang sepi seperti hutan 

supaya korbannya tidak curiga (Sumber: Informan RT). 

Dari uraian di atas mengenai kondisi geografis dan kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat Desa Tulung Seluang terlihat bahwa tingkat pendidikan 

masyarakat masih rendah, namun sebagian orang sudah mampu melakukan 

penipuan tipsani melalui media handphone yang merupakan hasil dari kemajuan 

teknologi. Padahal kemajuan teknologi biasanya lebih mudah untuk diakses oleh 

orang-orang yang berpendidikan tinggi. Hal ini tentunya menimbulkan pertanyaan 

bagaimana penipuan tipsani yang merupakan penipuan yang mengandalkan 

kemajuan teknologi dan membutuhkan keterampilan yang baik bisa berkembang 

di sebuah desa yang masih sangat sederhana. Beranjak dari permasalahan inilah 

kemudian peneliti tertarik untuk mengetahui dan mengkaji lebih dalam mengenai 
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“Perilaku Penipuan Tipsani (tipu sana-tipu sini) pada Masyarakat Desa 

Tulung Seluang Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir.” 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Perilaku penipuan tipsani merupakan satu fenomena sosial yang ada di 

masyarakat Desa Tulung Seluang Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, maka permasalahan 

yang hendak dikaji dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana proses perilaku penipuan tipsani dalam masyarakat Desa 

Tulung Seluang? 

2. Apa faktor yang menyebabkan masyarakat Desa Tulung Seluang 

melakukan penipuan tipsani? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1.3.1 Tujuan Umum: 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku 

penipuan tipsani di masyarakat Desa Tulung Seluang Kecamatan Tulung 

Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui proses penipuan tipsani dalam masyarakat Desa Tulung 

Seluangkecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan masyarakat Desa Tulung 

Seluang Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

melakukan penipuan tipsani. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan kegunaan baik 

secara teoritis maupun praktis. 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh kalangan akademisi serta 

dapat dijadikan bahan masukan dan pemikiran bagi pihak yang berkepentingan 

khususnya bagi pengembangan konsep perilaku kejahatan dalam kajian sosiologi, 

khususnya mata kuliah Sosiologi Kriminal. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi badan pemerintah, swasta 

dan masyarakat untuk dijadikan bahan pertimbangan, dan masukan terhadap 

pengawasan akan fasilitas yang mengandung dampak sosial dalam 

penggunaannya seperti telepon seluler yang dijadikan media  untuk melakukan 

penipuan yang dapat menyebabkan perilaku kejahatan di dalam masyarakat. 
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